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Abstrak

Pelatihan pemrograman Python untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru di era digital
merupakan suatu upaya untuk menjawab tantangan perkembangan teknologi yang semakin pesat,
khususnya dalam dunia pendidikan. Guru sebagai agen perubahan diharapkan dapat
memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.
Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam menguasai
pemrograman Python sebagai salah satu alat bantu dalam pembelajaran berbasis teknologi. Mitra
dalam kegiatan ini adalah sejumlah guru dari beberapa sekolah yang memiliki latar belakang
pendidikan yang beragam. Implementasi pengabdian dilakukan melalui serangkaian pelatihan
praktis dengan pendekatan langsung pada penggunaan Python dalam pembelajaran. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap teknologi informasi,
khususnya dalam penerapan Python untuk berbagai keperluan pengajaran, serta antusiasme yang
tinggi dari peserta dalam mengikuti setiap sesi pelatihan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah
pelatihan pemrograman Python efektif dalam meningkatkan keterampilan teknologi guru, yang
dapat berkontribusi pada pembelajaran yang lebih inovatif di era digital.

Kata Kunci: Pelatihan Pemrograman, Python, Keterampilan Teknologi, Guru,
Pendidikan Digital.

Abstrack

The Python programming training to enhance teachers' technology skills in the digital era is an
effort to address the challenges of rapid technological advancements, especially in education. As
agents of change, teachers are expected to utilize technology to support a more effective and
efficient learning process. The purpose of this community service is to provide training to
teachers in mastering Python programming as a tool for technology-based learning. The
partners in this activity are teachers from several schools with diverse educational backgrounds.
The implementation of this service was carried out through a series of hands-on training sessions
focused on using Python in teaching. The results of this activity show an increased understanding
of technology among teachers, particularly in applying Python for various teaching purposes,
and a high level of enthusiasm from participants in following each training session. The
conclusion of this activity is that Python programming training is effective in enhancing teachers'
technology skills, which can contribute to more innovative learning in the digital era.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat saat ini membawa perubahan besar
dalam berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Dalam konteks ini, peran guru
sebagai pendidik menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
dapat mengikuti perkembangan teknologi. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi pelajaran, tetapi juga untuk dapat memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan guru adalah pemrograman komputer, khususnya bahasa pemrograman
Python, yang kini banyak digunakan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan[1].

Namun, masih banyak guru yang merasa kurang terbiasa dengan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran dan terbatas dalam pemanfaatan teknologi informasi,
terutama dalam hal pemrograman. Sebagian besar guru lebih fokus pada metode
pengajaran tradisional yang belum sepenuhnya mengintegrasikan teknologi. Hal ini
menjadi tantangan besar dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan
dengan perkembangan zaman[2]. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan
kepada guru mengenai penggunaan teknologi yang dapat memperkaya metode
pembelajaran mereka[3].

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan teknologi bagi guru
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan alat bantu teknologi
dalam pembelajaran. Penelitian oleh [1] menyatakan bahwa pelatihan berbasis
teknologi, seperti pelatihan pemrograman, dapat meningkatkan pemahaman guru
terhadap teknologi dan membantu mereka dalam menyusun materi ajar yang lebih
menarik dan interaktif. Selain itu, penelitian lain oleh [4] juga mengungkapkan bahwa
penggunaan Python dalam pendidikan dapat memberikan kemudahan dalam memahami
konsep-konsep dasar pemrograman dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
berbasis proyek. Dengan memanfaatkan Python, guru dapat merancang pembelajaran
yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan pemrograman Python kepada guru, dengan harapan dapat
meningkatkan keterampilan teknologi mereka dalam mengajar. Pelatihan ini tidak hanya
berfokus pada pengenalan bahasa pemrograman, tetapi juga pada penerapan Python
dalam pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era
digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan para guru dapat mengembangkan kompetensi
mereka dalam teknologi informasi dan mampu menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih inovatif dan menarik.

Tujuan nyata dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan
keterampilan pemrograman Python kepada guru, agar mereka dapat mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran, serta memperkenalkan berbagai metode baru
dalam pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan siswa di era
digital.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
teknologi para guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Metode
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan, yang dirancang untuk
memberikan keterampilan praktis kepada guru dalam memanfaatkan teknologi,
khususnya bahasa pemrograman Python, dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut
adalah rincian metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan ini:
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2.1) Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah para guru dari beberapa sekolah di
daerah yang memiliki tingkat pengetahuan teknologi yang beragam. Pemilihan sasaran
ini berdasarkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Guru-guru ini akan dilatih untuk
menguasai Python, yang merupakan bahasa pemrograman yang relatif mudah dipelajari
dan memiliki banyak aplikasi dalam pendidikan [1].

2.2) Lokasi Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan di beberapa sekolah mitra yang terletak di daerah
perkotaan dan pedesaan. Pemilihan lokasi kegiatan didasarkan pada kerjasama yang
telah dijalin dengan pihak sekolah, dengan mempertimbangkan ketersediaan fasilitas
pendukung yang memadai, seperti ruang komputer dan akses internet yang cukup [4].

2.3) Metode yang Digunakan

Metode utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan praktis. Dalam
pelatihan ini, peserta diberikan materi mengenai dasar-dasar pemrograman Python serta
cara mengaplikasikannya dalam konteks pembelajaran. Pelatihan dilakukan dengan
pendekatan langsung melalui sesi percontohan dan praktik langsung, di mana para guru
dapat memprogram dan mengembangkan aplikasi sederhana yang relevan dengan materi
ajar mereka [5]. Pelatihan ini juga mencakup diskusi kelompok, tanya jawab, serta
pemecahan masalah berbasis studi kasus, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam kepada peserta mengenai pemanfaatan teknologi dalam pendidikan [4].

2.4) Materi Kegiatan

Materi yang disampaikan selama pelatihan mencakup beberapa topik penting, antara
lain:

1. Pengenalan bahasa pemrograman Python dan fungsinya dalam dunia
pendidikan [1].

2. Teknik dasar pemrograman Python yang dapat digunakan untuk membuat
aplikasi sederhana yang mendukung kegiatan pembelajaran.

3. Penerapan Python dalam berbagai media pembelajaran, seperti pembuatan
kuis interaktif, simulasi, dan aplikasi pendukung materi ajar [6].

4. Pengenalan berbagai alat bantu yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran berbasis Python, seperti penggunaan IDE (Integrated
Development Environment) dan library Python [7].

2.5) Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui beberapa pendekatan. Pertama, evaluasi
formatif dilakukan selama sesi pelatihan dengan memberikan tugas praktis yang harus
diselesaikan oleh peserta. Tugas ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman
peserta terhadap materi yang telah disampaikan [4]. Kedua, evaluasi sumatif dilakukan
di akhir pelatihan dengan memberikan ujian praktikum yang menguji kemampuan
peserta dalam mengaplikasikan Python untuk menyelesaikan masalah terkait
pembelajaran. Selain itu, umpan balik dari peserta juga dikumpulkan untuk menilai
keberhasilan pelatihan dan untuk memperbaiki pelatihan di masa mendatang [8].

Melalui metode ini, diharapkan para guru dapat meningkatkan keterampilan
teknologi mereka dan mampu mengintegrasikan pemrograman Python dalam proses
pembelajaran, sehingga tercipta pengalaman belajar yang lebih inovatif dan relevan di
era digital.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk
memberikan pelatihan pemrograman Python kepada guru. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi
hasil. Tahap persiapan dilakukan dengan mempersiapkan materi pelatihan dan
menyiapkan peralatan yang diperlukan, seperti perangkat komputer dan perangkat lunak
Python. Pelaksanaan pelatihan diikuti oleh 30 orang guru yang berasal dari berbagai
sekolah di wilayah Bandar Lampung. Pelatihan berlangsung selama 2 hari dengan
materi yang mencakup pengenalan bahasa pemrograman Python dan penerapannya
dalam pembelajaran.

Secara kuantitatif, pelatihan ini berhasil diikuti oleh 30 guru dengan tingkat
kehadiran yang sangat tinggi, yakni 100%. Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi
untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan peserta setelah pelatihan.
Evaluasi ini dilakukan melalui tes pemrograman sederhana dan wawancara untuk
mengukur kemampuan peserta dalam menerapkan Python dalam konteks pembelajaran..

Tabel 1. Hasil Evaluasi Keterampilan Guru Setelah Pelatihan
No Kelompok Pengabdian Evaluasi

1 A-B 10 Baik

2 B-C 20 Baik Sekali
3 C-D 30 Cukup

4 D-E 40 Baik Sekali
5 E-F 50 Baik

Hasil Evaluasi Keterampilan Guru Setelah Pelatihan
50

50

30

w
=3

Jumlah Peserta

20

n
=3

10
10

; T
AB BC D DE EF
Kelompok

Gambar 1. Diagram Hasil Evaluasi Keterampilan Guru Setelah Pelatihan

Dari tabel dan diagram di atas, terlihat bahwa sebagian besar peserta (80%) berhasil
mencapai hasil yang baik hingga sangat baik dalam evaluasi keterampilan mereka.
Hanya sebagian kecil peserta yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami
materi (20%), namun mereka tetap menunjukkan kemajuan yang signifikan.

Secara kualitatif, peserta merasa bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dalam
meningkatkan keterampilan mereka, khususnya dalam memanfaatkan teknologi
informasi dalam pembelajaran. Guru-guru mengaku lebih percaya diri untuk
mengintegrasikan teknologi, khususnya bahasa pemrograman Python, dalam
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pembelajaran yang mereka ajarkan. Beberapa peserta bahkan menyampaikan rencana
untuk mengembangkan materi pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan Python,
baik dalam mata pelajaran komputer maupun mata pelajaran lainnya.

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan
ini. Salah satunya adalah adanya perbedaan tingkat kemampuan teknologi peserta, yang
membuat beberapa guru membutuhkan pendampingan lebih intensif selama pelatihan.
Keunggulan dari kegiatan ini adalah pelatihan yang dapat disesuaikan dengan tingkat
pemahaman peserta, serta penggunaan Python yang merupakan bahasa pemrograman
yang relatif mudah dipahami. Kelemahan yang ditemukan adalah keterbatasan waktu
yang tersedia untuk membahas lebih dalam tentang penerapan Python dalam berbagai
situasi pembelajaran.

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan ini tergolong moderat, karena meskipun
teknologi yang digunakan (Python) relatif mudah diakses, beberapa peserta
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami dan mengimplementasikan konsep-
konsep dasar pemrograman. Namun, dengan adanya modul pelatihan yang sederhana
dan pendampingan selama pelaksanaan, peserta dapat mengikuti kegiatan ini dengan
baik. Ke depannya, kegiatan ini berpotensi untuk diperluas dan dikembangkan lebih
lanjut. Pelatihan serupa dapat dilakukan secara berkala, dan dilanjutkan dengan
pelatihan lanjutan mengenai penggunaan Python untuk pengembangan aplikasi
pembelajaran yang lebih kompleks. Selain itu, perluasan pelatihan ke sekolah-sekolah
lain dan penambahan materi yang lebih mendalam dapat meningkatkan keterampilan
teknologi guru secara keseluruhan.

Gambar 2. Proses Pelatihan Python

4. KESIMPULAN

Pelatihan pemrograman Python yang dilaksanakan selama dua hari berhasil
meningkatkan keterampilan teknologi guru, khususnya dalam memanfaatkan bahasa
pemrograman Python untuk pembelajaran di era digital. Dengan tingkat partisipasi
mencapai 100% dan hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
memperoleh hasil yang baik hingga sangat baik, pelatihan ini telah memenuhi tujuan
utamanya. Kelebihan dari pelatihan ini adalah kemudahan penggunaan Python sebagai
bahasa pemrograman yang ramah pengguna, serta modul pelatihan yang disesuaikan
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dengan kebutuhan peserta. Namun, tantangan yang ditemukan berupa perbedaan tingkat
pemahaman teknologi peserta, yang membutuhkan pendampingan lebih intensif, dan
keterbatasan waktu yang mengurangi ruang untuk pembahasan lebih mendalam.

Untuk pengembangan di masa yang akan datang, pelatihan lanjutan tentang
penerapan Python dalam pengembangan aplikasi pembelajaran yang lebih kompleks
sangat dianjurkan. Selain itu, pelatihan ini dapat diperluas ke lebih banyak sekolah,
sehingga semakin banyak guru yang mampu mengintegrasikan teknologi informasi ke
dalam pembelajaran mereka.
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